BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung,
telingan dan sebagainya).Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui indera pendengaran dan indera penglihatan (Martias dkk.,2022).
Pengetahuan erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan
bahwa pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas
pengetahuannya. Pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang (Darsini dkk., 2019).

Pengetahuan adalah bagian esensial dari eksistensi manusia, karena
pengetahuan merupakan buah dan aktivitas berfikir yang dilakukan oleh
manusia. Berfikir merupakan diffensia yang memisahkan manusia dari
semua genus lainnya seperti hewan. Pengetahuan dapat berupa
pengetahuan empiris dan rasional. Pengetahuan empiris menekankan pada
pengalaman indrawi dan pengamatan atas segala fakta tertentu.
Pengetahuan ini disebut juga pengetahuan yang bersifat apesteriori.
Adapun pengetahuan rasional, adalah pengetahuan yang didasarkan pada
budi pekerti, pengetahuan ini bersifat apiriori yang tidak menekankan pada

pengalaman melainkan hanya rasio semata.



2. Jenis-Jenis Pengetahuan

a. Pengetahuan biasa disebut sebagai commmon sense,yaitu pengetahuan
atas dasar aktivitas kesadaran (akal sehat) baik dalm menyerap dan
memahami suatu objek, serta menyimpulkan atau memutuskan secara
langsung atau suatu objek yang diketahui. Common sense merupakan
penegtahuan yang diperoleh tanpa harus memerlukan pemikiran yang
mendalam sebab dapat diterima keberadapan dan kebenarannya hanya
menggunakan akal sehat secara langsung, dan sekaligus dapat diterima
semua orang.

b. Pengetahuan agama merupakan pengetahuan yang bermuatan dengan
hal-hal keyakinan, kepercayaan yang diperoleh melalui wahyu Tuhan.
Pengetahuan agama adalah bersifat mutlak dan wajib diikuti oleh para
pengikutnya. Sebagian besar nilai kandungan di dalam pengetahuan
agama adalah bersifat mistis atau ghaib yang tidak dapat dinalar
sederhana melalui akal dan indrawi.

c. Pengetahuan filsafat merupakan pengetahuan yang bersifat spekulati,
diperoleh melalui hasil perenungan yang mendalam. Pengetahuan
filsafat mnenekankan keuniversalitasan dan kedalaman kajian atas
sesuatu yang menjadi objek kajiannya. Pengetahuan filsafat dapat
ditandai dengan unsur rasionalistis, kritis dan radikal atas refleksi
maupun perenungan mendasar segala kenyataan dalam dunia ini.
Pengetahuan filsafat merupakan landasan pengetahuan ilmiah, yang

menjadi tumpuan dasar untuk berbagai persoalan yang tidak bisa



dijawab oleh disiplin ilmu. Filsafat menjadi penjelas yang bersifat
substansial dan serta radikal atas berbagai masalah yang dihadapi.

d. Pengetahuan ilmiah, merupakan pengetahuan yang menekankan
evidensi, disusun dansecara sistematis, mempunyai metode dan
memiliki prosedur. Pengetahuan ilmiah diperoleh dari serngkaian
observasi, eksperimen, dan klasifikasi. Pengetahuan ilmiah disebut juga
ilmu atau ilmu pengetahuan (science). Disebut ilmu pengetahuan
karena ia memiliki metode. Pengetahuan ilmiah didasarkan pada
prinsip empiris dalam arti menekankan pada fakta atau kenyataan yang
dapat diverifikasi melalui indrawi. (Octaviana & Ramadhani, 2021)

3. Komponen Pengetahuan
Adapun menurut Bahm (dikutip dalam Lake et al, 2017), definisi
ilmu pengetahuan melibatkan enam macam komponen utama, yaitu
masalah (problem),sikap (attitude), metode (method), aktivitas (activity),
kesimpulan (conclusion), dan pengaruh (effects).(Darsini et al., 2019)
1. Masalah (problem)
Ada tiga karakteristik yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa
suatu masalah bersifat scientific, yaitu bahwa masalah adalah sesuatu

untuk dikomunikasikan, memiliki sikap ilmiah, dan harus dapat diuji.



Sikap (attitude)

Karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adanya rasa ingin tahu
tentang sesuatu; ilmuwan harus mempunyai usaha untuk memecahkan
masalah; bersikap dan bertindak objektif, dan sabar dalam melakukan
observasi.

Metode (method)

Metode ini berkaitan dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensi
science terletak pada metodenya. Science merupakan sesuatu yang
selalu berubah, demikian juga metode, bukan merupakan sesuatu yang
absolut atau mutlak.

Aktivitas (activity)

Science adalah suatu lahan yang dikerjakan oleh para scientific
melalui scientific research, yang terdiri dari aspek individual dan
sosial.

Kesimpulan (conclusion)

Science merupakan a body of knowledge. Kesimpulan yang
merupakan pemahaman yang dicapai sebagai hasil pemecahan
masalah adalah tujuan dari science, yang diakhiri dengan pembenaran
dari sikap, metode, dan aktivitas.

Pengaruh (effects)

Apa yang dihasilkan melalui science akan memberikan pengaruh

berupa pengaruh ilmu terhadap ekologi (applied science) dan



pengaruh ilmu terhadap masyarakat dengan membudayakannya

menjadi berbagai macam nilai.

Ilmu pengetahuan lahir dari pengembangan suatu permasalahan
(problems) yang dapat dijadikan sebagai kegelisahan akademik. Atas dasar
problem, para ilmuwan memiliki suatu sikap (attitude) untuk membangun
metode-metode dan kegiatankegiatan (method and activity) yang bertujuan
untuk melahirkan suatu penyelesaian kasus (conclusions) dalam bentuk
teori-teori, yang akan memberikan pengaruh (effects) baik terhadap

ekologi maupun terhadap masyarakat.

. Sumber Pengetahuan

Pengetahuan diperoleh melalui proses kognitif, dimana seseorang
harus mengerti atau mengenali terlebih dahulu suatu ilmu pengetahuan
agar dapat mengetahui pengetahuan tersebut. Kebung (2011) mengatakan
bahwa ada enam hal penting sebagai alat untuk mengetahui terjadinya
pengetahuan. Enam hal itu antara lain :

1. Pengalaman inderawi (sense-experience)
Pengalaman inderawi dilihat sebagai sarana paling vital dalam
memperoleh pengetahuan. Justru melalui indera-indera kita dapat
berhubungan dengan berbagai macam objek di luar kita. Penekanan
kuat pada kenyataan ini dikenal dengan nama realism (hanya
kenyataan atau sesuatu yang sudah menjadi faktum dapat diketahui.
Kesalahan bisa terjadi kalau ada ketidakharmonisan dalam semua

peralatan inderawi
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2. Penalaran (Reasoning)
Penalaran merupakan karya akal yang menggabungkan dua pemikiran
atau lebih untuk memperoleh pengetahuan baru. Untuk itu amat perlu
didalami asas-asas pemikiran seperti: principium identitatis atau asas
kesamaan dalam arti sesuatu itu mesti sama dengan dirinya sendiri
(A=A). Principium contradictions atau asas pertentangan. Apabila dua
pendapat bertentangan, tidak mungkin keduanya benar dalam waktu
yang bersamaan, atau pada subyek yang sama tidak mungkin terdapat
dua predikat yang bertentangan pada satu waktu. Dan principium tertii
exclusi (asas tidak ada kemungkinan ketiga). Pada dua pendapat yang
berlawanan tidak mungkin keduanya benar dan salah. Kebenaran
hanya terdapat pada satu di antara keduanya dan tidak perlu ada
pendapat atau kemungkinan ketiga

3. Pengetahuan Rasional (Rational Knowledge)
Pengetahuan Rasional merupakan pengetahuan yang diperoleh
dengan latihan rasio atau akal semata, tidak disertai dengan observasi
terhadap peristiwa-peristiwa faktual. Contohnya adalah panas diukur
dengan derajat panas, berat diukur dengan timbangan dan jauh diukur
dengan materan.

4. Otoritas ( Authority)
Otoritas adalah kewibawaan atau kekuasaan yang sah yang dimiliki
seseorang dan diakui oleh kelompoknya. Ia dilihat sebagai salah satu

sumber pengetahuan karena kelompoknya memiliki pengetahuan
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melalui seseorang yang memiliki kewibawaan dalam pengetahuanya.
Karena itu pengetahuan ini tidak perlu diuji lagi karena kewibawaan
orang itu.

Intuisi (Intution)

Intuisi merupakan kemampuan yang ada dalam diri manusia (proses
kejiwaan) untuk menangkap sesuatu atau membuat pernyataan berupa
pengetahuan. Pengetahuan Intuitif tidak dapat dibuktikan seketika
atau lewat kenyataan karena tidak ada pengetahuan yang
mendahuluinya. Lawan dari pengetahuanintuitif adalah pengetahuan
diskursif. Pengetahuan ini tidak diperoleh secara langsung dan
sekonyong-konyong, tetapi tergantung pada banyak aspek lain.
Dengan kata lain saya sampai pada pengetahuan karena sekian banyak
mediasi yang sudah saya lewati.

Pengetahuan Intuitif (/ntuitive Knowledge) diperoleh manusia dari
dalam dirinya sendiri, pada saat dia menghayati sesuatu. Untuk
memperoleh intuitif yang tinggi, manusia harus berusaha melalui
pemikiran dan perenungan yang konsisten terhadap suatu objek
tertentu. Intuitif secara umum merupakan metode untuk memperoleh
pengetahuan tidak berdasarkan penalaran rasio, pengalaman, dan
pengamatan indera. Misalnya, pembahasan tentang keadilan.
Pengertian adil akan berbeda tergantung  akal manusia yang
memahami. Adil mempunyai banyak definisi, disinilah intusi

berperan
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6. Keyakinan ( Faith)
Kepercayaan menghasilkan apa yang disebut iman atau keyakinan.
Keyakinan itu mendasarkan diri pada ajaran-ajaran agama yang
diungkapkan lewat norma-norma dan aturan-aturan agama.
Keyakinan juga dilihat sebagai kemampuan kejiwaan yang
merupakan pematangan dari kepercayaan. Kepercayaan pada
umumnya bersifat dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan
konteks, padahal keyakinan pada umumnya bersifat statis.
5. Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi Pengetahuan
Pengetahuan yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh banyak
faktor. Secara umum faktor yang mempengaruhi pengetahuan dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal (berasal dari dalam
individu) dan faktor eksternal (berasal dari luar individu).
1. Faktor Internal
a. Usia
Menurut Hurlock (dikutip dalam Lestari, 2018), usia adalah
umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa
dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya. Usia
merupakan hal yang memberikan pengaruh pada daya tangkap dan

pola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia maka semakin
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Umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Dengan bertambahnya umur individu, daya tangkap dan
pola pikir seseorang akan lebih berkembang, sehingga pengetahuan

yang diperolehnya semakin membaik.

. Jenis kelamin

Pada pertengahan abad ke-19, para peneliti dapat
membedakan perempuan dan laki-laki hanya dengan melihat
otaknya, meski penelitian terbaru menyebutkan bahwa otak secara
fisik tidak ada perbedaan antara otak perempuan dan laki-laki.
Namun, menurut penelitian yang dilakukan Verma, menemukan
adanya perbedaan signifikan antara sirkuit otak perempuan dan
laki-laki, bahkan ketika mereka melakukan hal yang sama. Pada
tahun 2015, Tel Aviv University melakukan riset yang menarik
dalam membandingkan otak laki-laki dan perempuan. Para peneliti
melakukan riset terhadap 1400 orang pada lokasi gray matter di
otak. Peneliti menyebutkan pola berpikir ini sebagai brain road
maps. Dari penelitian ini, cara kerja otak perempuan dan laki-laki
ini disebut sebagai female end zone dan male end zone.

Perempuan lebih sering menggunakan otak kanannya, hal
tersebut yang menjadi alasan perempuan lebih mampu melihat dari
berbagai sudut pandang dan menarik kesimpulan. Masih
berdasarkan penelitian Ragini Verma, otak perempuan lebih bisa

mengaitkan memori dan keadaan sosial, ini yang menjadi alasan
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perempuan lebih sering mengandalkan perasaan. Menurut kajian
Tel Aviv, perempuan dapat menyerap informasi lima kali lebih
cepat dibandingkan laki-laki. Ini menjadi alasan perempuan lebih
cepat menyimpulkan sesuatu dibanding laki-laki.

Berbeda dengan perempuan, laki-laki memiliki kemampuan
motorik yang jauh lebih kuat dibandingkan perempuan.
Kemampuan ini dapat digunakan untuk kegiatan yang memerlukan
koordinasi yang baik antara tangan dan mata. Ini menjadi salah satu
alasan laki-laki lebih baik dalam olahraga yang mengandalkan
lempar-melempar bola.

Menurut Daniel Amen, otak laki-laki 10% lebih besar
dibanding perempuan, tetapi bukan berarti laki-laki menjadi lebih
pintar dibandingkan dengan perempuan. Ukuran otak tidak
mempengaruhi kepintaran atau pun IQ seseorang. Menurut
Witelson, otak laki-laki lebih rentan dibandingkan dengan otak
perempuan. Selain itu, otak laki-laki mengalami perubahan seksual
yang dipengaruhi oleh hormon testosteron. Meskipun biasanya
ukuran otak laki-laki lebih besar dibanding ukuran otak
perempuan, faktanya hippocampus pada perempuan lebih besar
dibanding laki-laki. Hippocampus adalah bagian otak yang
menyimpan memori, salah satu alasan perempuan bisa mengolah

informasi lebih cepat seperti yang sudah disebutkan di atas.
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Adanya perbedaan respon antara perempuan dan laki-laki
terjadi karena perempuan memiliki verbal center pada kedua
bagian otaknya, sedangkan laki-laki hanya memiliki verbal center
pada otak bagian kiri. Biasanya ini yang menyebabkan perempuan
lebih suka berdiskusi, bergosip, bercerita panjang lebar dibanding
laki-laki. Laki-laki lebih suka melihat sesuatu yang mudah, mereka
tidak memiliki ‘koneksi’ yang baik tentang hal-hal yang
melibatkan perasaan, emosi, atau curahan hati. Itu sebabnya,
perempuan suka mengeluhkan bahwa laki-laki tidak cukup peka,
melupakan hal-hal yang dianggap penting oleh perempuan seperti
ulang tahun pernikahan. Hal ini dipicu karena otak laki-laki tidak
didesain untuk terkoneksi pada perasaan atau emosi. Laki-laki
biasanya ketika memutuskan sesuatu jarang melibatkan perasaan.
Laki-laki juga jarang menganalisis perasaannya dibandingkan
dengan perempuan yang biasanya selalu melibatkan perasaan

dalam memutuskan sesuatu.

1. Faktor Eksternal
a. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita
tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi

kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
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Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misalnya hal-
hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting
sebagai sarana untuk mendapatkan informasi misalnya di bidang
kesehatan sehingga memberikan pengaruh positif bagi kualitas
hidup seseorang. Pendidikan mempengaruhi seseorang untuk
berperan serta dalam pembangunan dan umumnya semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah dalam
menerima informasi. Seseorang yang menempuh pendidikan
jenjang pendidikan formal, akan terbiasa untuk berpikir secara
logis dalam menghapi sesuatu permasalahan. Hal ini dikarenakan
dalam proses pendidikan formal, individu akan diajarkan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisa suatu permasalahan dan
mencoba untuk memecahkan atau mencari solusi atas suatu
permasalahan.

Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain menuju impian atau cita-cita
tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupan agar tercapai keselamatan dan kebahagiaan.
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi berupa
halhal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup. Menurut YB Mantra, pendidikan dapat

mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku akan pola hidup
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terutama dalam memotivasi untuk sikap berpesan serta dalam
pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin mudah menerima informasi.
Pekerjaan

Pekerjaan pada dasarnya merupakan aktivitasyang
dilakukan manusia baik untuk mendapatkan gaji (salary) atau
kegiatan yang dilakukan untuk mengurus kebutuhannya seperti
mengerjakan pekerjaan rumah atau yang lainnya. Lingkungan
pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman
dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Adakalanya pekerjaan yang dilakukan seorang individu
akan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada individu
untuk memperoleh pengetahuan atau bisa juga aktivitas pekerjaan
yang dimiliki malah menjadikan individu tidak mampu
mengakses suatu informasi.

pekerjaan berkontribusi langsung terhadap pengembangan
keterampilan profesional karena memberikan ruang bagi individu
untuk mengaplikasikan teori dalam praktik dan memperoleh
pembelajaran melalui pengalaman nyata

. Melalui pekerjaan, perawat akan terbiasa menghadapi
situasi kompleks di IGD, sehingga berpotensi meningkatkan
kepekaan klinis dan kecepatan pengambilan keputusan.Kencali et

al (2025)
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Pengalaman

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan sebagai cara
untuk mendapatkan kebenaran dengan mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh di masa lalu untuk memecahkan
masalah. Pengalaman merupakan suatu kejadian yang dialami
seseorang pada masa lalu. Pada umumnya semakin banyak
pengalaman seseorang, semakin bertambah pengetahuan yang
didapatkan. Dalam hal ini, pengetahuan ibu yang pernah
melahirkan seharusnya lebih tinggi daripada pengetahuan ibu
yang belum melahirkan sebelumnya.
Sumber informasi

Salah satu faktor yang dapat memudahkan individu dalam
memperoleh pengetahuan yaitu dengan cara mengakses berbagai
sumber informasi yang ada di berbagai media. Perkembangan
teknologi yang terjadi saat ini, semakin memudahkan bagi
seseorang untuk bisa mengakses hampir semua informasi yang
dibutuhkan. Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang
lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pada
umumnya semakin mudah memperoleh informasi semakin cepat
seseorang memperoleh pengetahuan yang baru.
Minat

Minat akan menuntun seseorang untuk mencoba dan

memulai hal baru sehingga pada akhirnya akan mendapatkan
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pengetahuan yang lebih dari sebelumnya. Minat atau passion
akan membantu seseorang dan bertindak sebagai pendorong guna
pencapaian sesuatu hal / keinginan yang dimiliki individu. Minat
merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal.
Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni,
sehingga seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam.
Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar
manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. Lingkungan
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan
berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam
individu yang berada didalam lingkungan tersebut. Contohnya,
apabila suatu wilayah mempunyai sikap menjaga kebersihan
lingkungan, maka sangat mungkin masyarakat sekitarnya
mempunyai sikap menjaga kebersihan lingkungan.
Sosial budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi. Seseorang
yang berasal dari lingkungan yang tertutup seringkali sulit untuk

menerima informasi baru yang akan disampaikan. Hal ini
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biasanya dapat ditemui pada beberapa komunitas masyarakat
tertentu.
6. Pengukuran pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
individu memahami materi tertentu, baik secara kognitif maupun aplikatif.
Dalam konteks keperawatan, pengukuran ini sering digunakan untuk
menilai efektivitas pelatihan atau intervensi terhadap tenaga kesehatan.

pengetahuan adalah hasil dari proses berpikir untuk menemukan
kebenaran berdasarkan fakta ilmiah yang sistematis, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pengetahuan tidak hanya sekadar informasi,
melainkan hasil pemrosesan kognitif yang melibatkan pengenalan,
pemahaman, penerapan, analisis, hingga evaluasi terhadap suatu topik
Octaviana & Ramadhani (2021)

bahwa perbedaan pengetahuan antarindividu dapat dilihat dari dua
aspek utama, yaitu tingkat penguasaan materi dan cakupan pemahaman
terhadap suatu bidang. Oleh karena itu, instrumen pengukuran
pengetahuan harus dapat menangkap dimensi-dimensi tersebut secara
akurat Nurbianto et al. (2021).

Cara mengukur pengetahuan dengan memberikan pertanyaan —
pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian 1 untuk jawaban benar dan nilai
0 untuk jawaban salah. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan
jumlah skor yang diharapkan (tertinggi) kemudian dikalikan 100% dan

hasilnya prosentase kemudian digolongkan menjadi 3 kategori yaitu
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kategori baik (76 -100%), sedang atau cukup (56 — 75%) dan kurang

(<55%).

B. Konsep Triage
1. Pengertian Triage
Triage adalah proses mengumpulkan informasi terkait pasien yang
membutuhkan perawatan gawat darurat dengan melakukan prosedur
pengambilan keputusan pemilahan kegawatdaruratan menggunakan
system yang valid dan konsisten, dapat dipercayai. (Emergency Nursing
Assosiation, 2017)
2. Tujuan dan Manfaat Triage di IGD
a. Tujuan Triage
1) Menentukan prioritas perawatan bagi pasien yang memerlukan
penanganan segera.
2) Mempercepat proses pengambilan keputusan dan alokasi sumber
daya secara efektif.
3) Mengurangi risiko kematian dan kecacatan pasien.
4) Meminimalkan waktu tunggu pasien di IGD.
b. Manfaat Triage
1) Meningkatkan efisiensi kerja tenaga medis di IGD.
2) Mengurangi beban kerja staf medis melalui pembagian prioritas
pasien.

3) Meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien.
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4) Memberikan rasa keadilan kepada pasien dalam menerima
perawatan sesuai kebutuhan medis mereka.
3. Jenis-jenis Triage

a. Triage Primer
Dilakukan segera setelah pasien tiba di IGD. Fokus pada
pengelompokan pasien berdasarkan tingkat keparahan dan urgensi
penanganan. Biasanya menggunakan sistem kode warna (merah,
kuning, hijau, hitam).

b. Triage Sekunder
Dilakukan setelah pasien mendapatkan intervensi awal. Bertujuan
untuk menilai kembali prioritas pasien setelah kondisi pasien stabil.
Penilaian dilakukan lebih mendalam untuk menentukan tindakan
selanjutnya, seperti pemeriksaan lanjutan atau rujukan.

c. Triage Tersier
Dilakukan di unit perawatan lanjutan atau sebelum pasien
dipindahkan ke ruang rawat inap atau ruang operasi. Bertujuan untuk
memastikan pasien ditempatkan di ruangan perawatan yang sesuai

dengan kondisinya.
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C. Konsep IGD
1. Pengertian IGD

IGD adalah salah satu unit pelayanan di Rumah Sakit yang
menyediakan penanganan awal (bagi pasien yang datang langsung ke
rumah sakit)/lanjutan (bagi pasien rujukan dari fasilitas pelayanan
kesehatan lain), menderita sakit ataupun cedera yang dapat mengancam
kelangsungan hidupnya (Permenkes RI No. 47 tahun 2018). IGD berfungsi
menerima, menstabilkan dan mengatur Pasien yang membutuhkan
penanganan kegawatdaruratan segera, baik dalam kondisi sehari-hari
maupun bencana (Permenkes RI No. 47 tahun 2018). IGD berfungsi
menerima, menstabilkan dan mengatur pasien yang membutuhkan
penanganan kegawatdaruratan segera, baik dalam kondisi sehari -hari
maupun bencana (Permenkes RI No. 47 tahun 2018). ™"

World Health Organization (WHO) tahun 2017 ada beberapa
penyakit yang dianggap gawat darurat dan menyebabkan kematian
terbanyak di dunia seperti penyakit jantung iskemik 7,4 juta (13,2%),
stroke 76,7 juta (11,9 %), penyakit paru obstruktif kronik 3,1 juta jiwa (5,6
%), infeksi pernafasaan bawah 3,1 juta (5,5 %) dan kanker 1,6 juta (2,9
%). Kasus cedera memberikan angka kematian mencapai 1,2 juta pasien.

Data tersebut menunjukkan banyaknya pasien dengan kasus gawat darurat
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yang masuk ke rumah sakit memerlukan pertolongan dengan segera agar

tidak terjadinya kecacatan dan kematian (WHO,2022).

. Tujuan IGD

Pelayanan kegawatdaruratan memiliki tujuan menurunkan angka
morbiditas dan mortalitas sehingga memerlukan kemampuan perawat
untuk menggolongkan atau memilah pasien yang membutuhkan
pertolongan terlebih dahulu yang disebut triage (Febrina & Sholehat,
2018). Triage merupakan salah satu ketrampilan keperawatan yang harus
dimiliki oleh perawat unit gawat darurat dan hal ini yang membedakan
antara perawat unit gawat darurat dengan perawat unit khusus lainnya.
Pengetahuan dan ketrampilan perawat sangat dibutuhkan, terutama dalam
pengambilan keputusan klinis dimana ketrampilan penting bagi perawat
dalam penilaian awal, perawat harus mampu memprioritaskan perawatan
pasien atas dasar pengambilan keputusan yang tepat (Suroso et al., 2023;

Zahroh et al., 2020).



D. Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual atau conceptual framework adalah suatu kegiatan visualisasi yang tertulis dari hubungan antara

variabel yang diteliti dalam suatu penelitian (Suprajitno, 2016). Berikut kerangka konsep pada penelitian ini adalah :

Perawat Instansi

Gawat Darurat

Keterangan :

[ :Ditlii

. Pelayanan Triage

=———"" 7 : Tidak Diteliti

Survei Primer
Resusitasi dan

Stabilisasi

. Survei Sekunder

Tata Laksana Definitif

Pengetahuan Triage
1. Konsep
2. Tujuan

3. Prinsip-prinsip

Penerapan Pelayanan
Triage Sesuai SOP di
Ruang IGD Rumah
Sakit

Gambar 1 Kerangka Konseptual




